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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di Gembira Loka Zoo 

dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Penerapan safety management system di Gembira Loka Zoo sudah 

diterapkan dengan meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. 

2. Terdapat delapan indikator safety management system, meliputi desain 

kandang, jarak antar kandang, pembatas kandang,  papan peringatan, 

kamera CCTV, sanitasi, makan, minum dan obat serta kebosanan, 

kejenuhan dan ketakutan.  

3. Dari delapan poin di atas secara keseluruhan sudah memenuhi standar 

keselamatan dengan dibuat perencanaan, pengaturan pengorganisasian dan 

pelaksanaannya berdasarkan jenis dan karakter satwanya.  

4. Semua bentuk dan mekanisme pengawasan setiap program kegiatan dari 

keseluruhan indikator dilakukan dalam bentuk laporan kemudian dilakukan 

periode evaluasi secara berkala. Jadi perbaikan yang berkaitan dengan 

keselamatan pengunjung akan terus dilakukan secara berlanjut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan kepada 

berbagai pihak, sebagai berikut: 
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1. Kepada pihak pengelola Gembira Loka Zoo agar memasang papan 

pemberitahuan adanya pengamanan ekstra untuk jenis satwa liar tertentu. 

Misalnya kandang satwa liar yang dilengkapi dengan keamanan ekstra pintu 

ganda dan kandang yang dilengkapi dengan electrical animal. Kebanyakan 

pengunjung tidak mengetahui kedua hal tersebut penting untuk diketahui 

pengunjung agar pengunjung dapat berwisata dengan aman dan nyaman 

karena mengetahui keamanan ekstra tersebut. . 

2. Kepada para pengunjung agar tetap menjaga ketertiban dan mematuhi 

aturan selama berwisata di Gembira Loka Zoo untuk tidak melemparkan 

sesuatu ke dalam kandang satwa khawatirnya sesuatu yang dilempar ke 

dalam kandang tersebut dimakan oleh satwa itu dan mengeluarkan suara 

bising dengan menirukan suara satwa tersebut yang dapat memicu amarah 

pada satwa tersebut demi keselamatan bersama.  
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Daftar Pertanyaan Narasumber 

Nama : Brigita Risti Samuels 

Posisi : Asisten Manajer Konservasi  

1. Bagaimana proses perumusan program perencanaan yang dibuat dalam 

pengeloaan sanitasi kandang untuk kesehatan satwa 

Di alam bebas setiap satwa mempunyai rumah yang sangat luas dan 

tidak terbatas yang memungkinkan satwa bisa explore kemanapun  tetapi di 

kebun binatang mereka mempunya batas wilayah, batas kandang yaitu 

keterbatasan zona atau luasan kandang sehingga satwa itu cenderung beresiko 

untuk lebih mudah jenuh, bosan dan stress hingga merasa tidak nyaman 

terlebih dalam keramaian pengunjung. Tidak menutup kemungkinan ada jenis 

satwa yang merasa takut dan senang bersembunyi pada saat ramai dikunjungi 

para pengunjung dimana satwa itu membutuhkan sebuah tempat privasi untuk 

bersembunyi. Pengkayaan lingkungan adalah proses dimana praktek perawatan 

diarahkan pada tujuan menambah kesempatan satwa berperilaku yang sesuai 

dengan yang mereka inginkan serta mendorong  satwa untuk dapat 

mengekspresikan perilaku dan gerakan yang sesuai dengan jenis satwa itu. 

Untuk mencegah hal tersebut setiap satwa rutin dilakukan enrichment atau 

pengkayaan satwa berupa sebuah alat permainan untuk satwa dan membuat 

tempat persembunyian untuk satwa. Bagi sebagian satwa kekurangan privasi 

merupakan masalah khusus ketika tempat pengunjung untuk melihat satwa 

memungkinkan pengunjung untuk berada lebih dekat dengan satwa sehingga 

respon marah atau menghindar yang ditujukan seperti perkelahian atau 

beterbangan (jarak dimana seekor satwa ingin menghindar atau 

mempertahankan dirinya dari ancaman yang potensial) mereka mulai terpacu. 

Pelanggaran terhadap jarak kemarahan atau penghindaran dapat menyebabkan 

luka secara psikologis atau dalam kasus yang lebih ekstrim adalah kematian. 

 

2. Bagaimana pengaturan organisasi yang dilakukan untuk penentuan tugas dan 

tanggung jawab pada bidang ini? 
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Salah satu program kesejahteraan satwa yaitu satwa terbebas dari 

kejenuhan, kebosanan dan ketakutan yang bertanggungjawab adalah bagian 

konservasi satwa dengan berkolaborasi dengan keeper satwa. Sesi pengamatan 

satwa dilakukan setiap hari dan setiap saat secara berkala dan terus menerus 

3. Bagaimana bentuk pelaksanaan dan komunikasi dalam penggerakan 

pengelolaan program sanitasi kandang untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan?  

Pengkayaan satwa merupakan upaya memberikan wadah untuk setiap 

satwa bisa mengeksplor tingkah laku asli meraka. Mengasah dan melatih 

indera penicuman, indera penglihatan  dan indera perasa satwa itu, contohnya 

beruang disediakan mainan berupa balok untuk melatih cakar-cakarnya agar 

tidak sembarang mencakar-cakar atau mencabik-cabik yang berada 

disekitarnya. Dalam pemeberian makanannya pun tidak sekedar memberi 

makanan langsung dari wadahnya tetapi dikemas menjadi makanan yang 

dibungkus berlapis-lapis yang akan mengasah kecerdikan dan  melatih indera 

penglihatan, indera penciuman dan indera perasa  beruang tersebut bagaimana 

caranya agar bisa memakan makanan tersebut dengan caranya sendiri. 

Kebosanan atau kejenuhan pada satwa bisa terjadi sewaktu-waktu, maka dari 

itu pentingnya pemberian enrichment yang benar akan meminimalisir 

kebosanan atau kejenuhan pada satwa. Setiap satwa diberikan jenis enrichment 

yang berbeda tergantung jenis dan karakter satwanya. Enrichment itu kan 

bukan hanya bisa dalam bentuk permainan tetapi bisa juga sebuah tempat 

persembunyian atau tempat privasi satwa. Nah gunanya itu bisa untuk 

melindungi diri dari cuaca yang berubah-ubah atau memang ada sebagian 

satwa yang senang bersembunyi pada saat ramai pengunjung. Ada juga jenis 

kandang yang dilengkapi dengan tempat persembunyian sekaligus wadah 

permainan untuk satwa, tergantung jenis dan karakter satwanya. Ada juga jenis 

satwa dalam zona cakar yaitu kucing bakau untuk mengalihkan sebuah 

perhatiannya dan meminimalisir kejenuhan di dalam kandang, kucing jenis ini 

dijuluki “fishing cat” karena suka menangkap dan memakan ikan. Jari kakinya 



xxvi 
 

yang berselaput memmbuatnya lincah saat berenang dan menyelam di bawah 

permukaan air 

4. Bagaimana bentuk dan mekanisme pengawasan yang dilakukan pada 

pengelolaan program sanitasi kandang? 

Hasil pengamatan dijadikan sebuah laporan dalam bentuk form yaitu 

daily log dimana setiap hasil pengamatan itu masuk ke daily log yang akan 

dilaporkan dan masuk pada beberapa plot sesuai bidangnya terkait tingkah laku 

satwa kemudian hasil dari laporan tersebut bisa direview oleh bagian 

konservasi. Kemudian perlu dilakukan sebuah pengamatan jika memang terjadi 

sesuatu berlaku untuk semua jenis satwa yang mengakibatkan mengapa satwa 

itu jenuh, bosan, stres, ketakutan atau hal lain yang dapat mengancam 

kesejahteraannya yang dapat berakibat pada kondisi lingkungan sekitarnya dan 

keselamatan pengunjung sebagai sasarannya.  
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Daftar Pertanyaan Narasumber 

Nama : Miftah 

Posisi : Kepala Bagian Perawatan Satwa 

1. Bagaimana proses perumusan program perencanaan untuk kesejahteraan satwa 

agar terbebas dari rasa lapar, haus dan penyakit? 

Pemberian makanan, minuman dan obat itu salah satu prinsip 

kesejahteraan satwa. Dalam penyediaan makanan yang bervariasi dan 

disesuaikan dengan kebutuhan satwa adalah faktor yang penting dalam 

program pengkayaan makanan bagi kesejahteraannya. Penelitian mengenai 

aktifitas harian pada satwa liar yang hidup di alam dapat menjadi dasar 

pembanding bagi satwa liar yang berada dalam kandang. Aktifitas mencari 

makan dapat mencapai 50% atau lebih dari keseluruhan aktifitas harian satwa 

tersebut, sehingga sangat penting untuk satwa-satwa dalam kandang yang 

memiliki perilaku yang banyak berhubungan dengan makan untuk 

mengekspresikan perilaku tersebut dan hal ini  dibantu oleh bagian nutrisi 

dengan berkolaborasi dengan dokter hewan, para medis dan keeper satwa. 

Pemberian makanan ini harus dilakukan rutin dan sesuai yang sudah 

dijadwalkan guna mencegah satwa bekerja lebih aktif dalam mencari 

makanannya sendiri dengan peregangan dan memanjat hingga berusaha 

melarikan diri.  

2. Bagaimana pengaturan organisasi yang dilakukan untuk penentuan tugas dan 

tanggung jawab pada bidang ini? 

Dalam pemberian makan dan minum dikelola oleh bagian kesehatan 

satwa dan nutrisi. Ketiga aktivitas tersebut tidak terlepas dari penanganan 

masing-masing keeper satwa. Penjadwalan makan dan minum dilakukan rutin 

dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore berlaku untuk semua jenis satwa.  

Untuk pemberian obat dikelola langsung oleh dokter hewan dan para medis. 

Pemberian obat bisa dilakukan kapan saja apabila terjadi penurunan kesehatan 
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pada satwa. Program khusus untuk kesehatan hewan yang dilaksanakan setiap 

tiga kali dalam seminggu guna mencegah hewan terjangkit penyakit. 

3. Bagaimana bentuk pelaksanaan dan komunikasi dalam penggerakan 

pengelolaan program kesejahteraan satwa agar terbebas dari rasa lapar, haus 

dan penyakit untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan? 

Untuk menu yang diolah menjadi sebuah menu makanan bernutrisi dan 

menyesuaikan kesesuaian pakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

satwa dan menyesuaikan sesuai porsi yang dibutuhkan. Kalau nggak 

menemukan sebuah makanan bernutrisi yang dibutuhkan untuk satwa maka 

pihak nutrisi perlu mengamati nutrisi apa yang terkandung dalam makanan 

tersebut dan mencari nutrisi lain untuk menggantikan makanan yang akan 

diberikan kepada satwa. Pemberian makanan untuk satwa hanya sebatas 

kenyang saja itu belum memadai kesejahteraan satwa namun perlu 

dipertimbangkan kesesuaian nutrisi yang dibutukan masing-masing satwa, 

karena satwa yang obesitas pun tidak baik untuk kesehatannya dan 

menimbulakan beberapa efek samping. Untuk variasi makanan yang diberikan 

pada pagi hari jenis makanan yang basah dan sore hari makanan yang kering. 

Semua kandang dilengkapi dengan suplai air minum yang segar setiap waktu. 

Dalam situasi pengelompokan tempat tinggal satwa, setiap kandang terdiri dari 

tempat minum dalam jumlah yang cukup untuk menghindari satwa dominan 

memonopoli akses ke tempat minum. Satwa yang kondisinya sedang tidak baik 

tidak diboleh dipajang atau ditampilkan namun perlu perawatan intensif 

terlebih dahulu selama kurun waktu yang telah ditentukan. Begitupula berlaku 

untuk setiap jenis satwa apapun tidak boleh ditampilkan selama kunjungan 

pengunjung karena bisa berdampak pada kondisi kesehatan dan mood satwa itu 

sendiri. 

4. Bagaimana bentuk dan mekanisme pengawasan yang dilakukan pada 

pengelolaan program kesejahteraan satwa agar terbebas dari rasa lapar, haus 

dan penyakit? 
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Pengawasan ini dilakukan dengan pengamatan. Hasil pengamatan 

tersebut misalnya ada satwa yang sakit kemudian akan langsung direspon oleh 

bagian kesehatan satwa, dokter dan para medis yang akan memberi observasi 

dan tindakan langsung pada satwa yang sakit tersebut. Baik itu tindakan 

pemberian obat atau perlu ditindaklanjuti dengan operasi, bedah, cek 

laboratorium dan sebagainya. Kemudian dari hasil laporan tersebut dilakukan 

evaluasi periode jika ada satwa yang terjangkit maka perlu pengamatan 

mengapa hal itu bisa terjadi dan mencari solusi agar hal tersebut tidak terulang 

kembali. Kemudian untuk pemeberian pakan, keeper setiap harinya 

melaporkan secara tertulis melalui kertas yang sudah disiapkan. Setelah itu, 

didata mengenai pakan hingga tingkah laku satwa apabila ada yang janggal, 

misalnya pakan tidak habis atau terjadi sesuatu pada satwa maka keeper segera 

menyampaikan kepada dokter yang akan turun tangan menangani satwa 

tersebut. 

5. Bagaimana perencanaan untuk kesejahteraan satwa agar satwa terbebas dari 

rasa jenuh, bosan dan ketakutan? 

Program sanitasi kandang ini bertujuan merawat satwa memastikan 

kesehatan satwa, kebersihan kandang satwa dan kelayakan kandang satwa. 

Satwa yang ditempatkan dalam kandang yang tidak memenuhi syarat, akan 

memperlihatkan keseluruhan penurunan tingkat interaksi dengan lingkungan 

mereka. Kesejahteraan satwa perlu dipenuhi baik itu dari segi kesehatan satwa 

maupun lingkungan tempat tinggalnya yaitu kelayakan kandang. Jika salah satu 

dari dua hal tersebut tidak terpenuhi hal tersebut akan berimbas pada satwanya. 

Hal ini dapat diekspresikan dalam berbagai macam perilaku, seperti ketika 

mereka duduk, berbaring atau memperbanyak tidur, reaksi yang berlebihan 

terhadap hal baru atau peningkatan perilaku abnormal seperti perilaku 
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stereotip/abnormal seperti bergoyang-goyang, mondar-mandir, menggeleng-

gelengkan kepala, mempermainkan lidah dll. Semua satwa yang dipelihara 

dalam kandang harus diberikan kesempatan untuk mengontrol lingkungannya 

dan kesempatan untuk membuat pilihan singkatnya, mereka harus diijinkan 

untuk memiliki kontribusi yang berarti terhadap kualitas hidup mereka sendiri. 

Satwa yang tidak terpenuhi kesejahteraannya dapat berimbas pada lingkungan 

sekitar, khawatirnya keselamatan pengunjung akan menjadi sasarannya. 

6. Bagaimana pengaturan organisasi yang dilakukan untuk penentuan tugas dan 

tanggung jawab pada bidang ini? 

Program ini bertanggungjawab oleh dokter hewan dan berkolaborasi 

dengan bagian perawatan satwa serta masing-masing keeper satwa ikut andil 

dalam program sanitasi ini. Dokter hewan yang menentukan penjadwalan 

pembersihan kandang seperti kandang harus didesinfeksi setiap per periode 

beberapa kali dalam seminggu menyesuaikan kandang dan jenis satwanya dan 

yang mengendalikannya masing-masing keeper atau pawang satwanya. Ada 

juga pembersihan atau sterilisasi yang dilakukan rutin setiap hari. 

7. Bagaimana bentuk pelaksanaan dan komunikasi dalam penggerakan 

pengelolaan program kesejahteraan satwa agar terbebas dari rasa jenuh, bosan 

dan ketakutan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan? 

Untuk selalu menjamin kebersihan dan kesehatan satwa dan mencegah 

terjadinya kontaminasi antar satwa dengan pengunjung pada setiap kandang 

tertentu diberikan disinfektan berupa pijakan yang rutin diganti setiap hari. 

Program sanitasi kandang harus rutin dilakukan demi kenyamanan satwanya, 

karena jika program sanitasi ini nggak berjalan kasihan satwanya akan 

merasakan ketidaknyamanan selama tinggal di kandangnya. Kalau hal itu 

terjadi, bisa menimbulkan satwa stress akibatnya mencoba melarikan diri  dan 

bisa meluapkan stressnya terhadap pengunjung bisa bahaya.  

8. Bagaimana bentuk dan mekanisme pengawasan yang dilakukan pada 

pengelolaan program kesejahteraan satwa agar terbebas dari rasa jenuh, bosan 

dan ketakutan? 
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Pengawasan dicatat dalam harian logbook dan dibuat dalam bentuk 

laporan. Melaporkan hasil kegiatan sanitasi perawatan satwa, perawatan 

kandang hingga kebersihan kandang. Hasil laporan direview kemudian 

dilakukan evaluasi terkait berjalannya kegiatan tersebut. Jika terjadi sebuah 

kendala dalam kegiatan tersebut maka bagian konservasi perlu melakukan 

pengamatan hal apa yang belum terealisasi sehingga dapat timbulnya kendala. 
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Daftar Pertanyaan Narasumber 

Nama : Bagus Winto Aji 

Posisi : Kepala Bagian Keamanan 

1. Bagaimana proses perumusan program perencanaan yang dibuat dalam 

penerapan safety management system dalam pengelolaan wisata? 

Untuk sebuah sistem keamanan apalagi berkaitan dengan keselamatan 

pengunjung dibuat papan peringatan dan kamera CCTV. Papan peringatan 

memberikan keefektifan menunjukkan arahan dan gambaran secara jelas dalam 

memberikan peringatan larangan untuk melakukan hal-hal tertentu sesuai 

dengan aturan yang sudah ditetapkan di Gembira Loka Zoo. Harapannya 

dengan adanya papan peringatan ini pengunjung dapat membaca jelas dan 

mematuhi larangan dan aturan apa yang telah dipasang pada papan peringatan, 

supaya selama berwisata disini dapat merasakan keamanan dan kenyamanan. 

Kalau untuk kamera CCTV tadi, CCTV ini sudah terkoneksi dengan 

handphone masing-masing keeper sehingga satwa dapat dipantau 24 jam 

dimanapun dan kapanpun. Terlebih jika seorang keeper akan melakukan 

kegiatan operasional kandang atau masuk ke dalam kandang satwa dengan 

tujuan tertentu sebelum masuk kandang itu dapat memantau terlebih dahulu 

lewat CCTV yang tersedia, siapa tau satwa sedang keadaan moodnya nggak 

bagus kan bisa bahaya. 

2. Bagaimana pengaturan organisasi yang dilakukan untuk penentuan tugas dan 

tanggung jawab pada bidang ini? 

Bagian keamanan dan masing-masing keeper satwa juga ikut 

memantaunya. Sebab keselamatan ini untuk bersama maka semua pihak 

Gembira Loka Zoo dapat ikut mengontrol melalui CCTV yang  dapat 

terkontrol oleh sebuah sistem sekalipun pada saat di luar kawasan gembira 

Loka Zoo satwa dapat terpantau oleh masing-masing petugas. Upaya 

pemantauan lewat CCTV ini dilakukan secara berlanjut dalam 24 jam non stop. 

Kalau untuk papan peringatan itu yang bertanggungjawab adalah keeper satwa. 

Masing-masing keeper satwa sudah ditraining diberikan tanggungjawabnya 



xxxiii 
 

terhadap jenis satwa yang sudah ditentukan maka setiap keeper memasang 

papan peringatan pada setiap kandang jenis satwanya. Pembaharuan papan 

peringatan dilakukan secara berkala dengan melakukan pengecekan langsung 

kondisi papan peringatan tersebut apakah masih layak atau sudah rusak dan 

perlu diganti dengan papan peringatan yang baru. 

3. Bagaimana bentuk pelaksanaan dan komunikasi dalam penggerakan 

pengelolaan program penerapan safety management system untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan?  

Untuk perlindungan keamanan terhadap pengunjung selama berwisata, 

disini dipasang berbagai papan peringatan, ada yang berupa tulisan dan 

gambar. Papan peringatan tersebut memberikan himbauan buat para 

pengunjung, demi keselamatan pengunjung selama berwisata misalnya 

pengunjung nggak boleh memberikan makanan dalam bentuk apapun, 

pengunjung dilarang memainkan jari atau tangannya ke dalam kandang satwa, 

pengunjung dilarang duduk di tepi pagar pembatas apalagi ada beberapa jenis 

satwa yang senang mendekat alias suka menggoda pengunjungnya. Banyak 

pengunjung yang senang mengganggu satwa atau berteriak-teriak dengan 

menirukan suara satwa tersebut, itu akan memancing amarah pada satwa yang 

nantinya berbahaya mengancam keselamatan pengunjung hal itu harus dicegah 

sebelum kejadian. Demi keamanan dan kenyaman satwa serta keselamatan 

pengunjung, jadi kami pasang di setiap kandang himbauan dilarang 

mengganggu satwa seperti itu. Ada juga papan yang menyediakan informasi 

akurat tentang biologi satwa, perilaku, gaya alaminya dan status konservasinya. 

Itu juga penting buat para pengunjung, biar tahu sedikit pengetahuan tentang 

satwa dan biar tahu gimana cara memperlakukan satwa yang dikunjunginya. 

Papan tersebut diletakkan di setiap bagian depan kandang agar mudah terlihat 

dan dibaca oleh pengunjung. Pengunjung harus membatasi interaksi dengan 

satwa. Maka dari itu, kami tekankan dalam bentuk papan peringatan agar 

pengunjung selalu berhati-hati dan menjaga jarak selama berada di dekat 

kandang satwa. Bagi pengunjung yang senang memberi pakan terhadap satwa, 

kami menyediakan salah satu daya tarik wisata yaitu petting zoo dimana 
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pengunjung dapat bebas memberikan pakan yang sudah kami sediakan dengan 

aman dan nggak akan membahayakan keselamatan satwa dan pengunjungnya 

serta tersedia juga papan himabauanya suapaya pengunjung mau memberi 

pakan, kalau pemberian pakan di luar daya tarik ini memang nggak 

diperbolehkan. Untuk keamanan bersama supaya aktivitas yang dilakukan 

satwa dan pengunjung dapat terpantau kami memasang kamera CCTV di 

beberapa titik. Hampir di setiap kandang pun disediakan kamera CCTV 

khususnya di daerah rawan area satwa liar. CCTV ini sudah terkoneksi dengan 

handphone masing-masing keeper sehingga satwa dapat dipantau 24 jam 

dimanapun dan kapanpun. Terlebih jika seorang keeper akan melakukan 

kegiatan operasional kandang atau masuk ke dalam kandang satwa dengan 

tujuan tertentu sebelum masuk kandang itu dapat memantau terlebih dahulu 

lewat CCTV yang tersedia, siapa tau satwa sedang keadaan moodnya nggak 

bagus kan bisa bahaya.  

4. Bagaimana bentuk dan mekanisme pengawasan yang dilakukan pada 

pengelolaan program penerapan safety management system? 

Kedua program  yang sudah saya sebutkan ini dibuat dalam bentuk 

laporan secara berkala. Laporan dibuat berdasarkan jumlah ketersediaan papan 

peringatan, pembaharuan papan peringatan ataupun papan peringatan yang 

rusak misalnya papan peringatan yang terbuat dari stiker pudarnya tulisan 

konten yang berupa peringatan sehingga sulit dibaca pengunjung. Maka perlu 

adanya review dan evaluasi secara berkala. Dengan melakukan evalusi periode 

mengenai pentingnya dan seberapa efektif penggunaan kamera CCTV dalam 

meamantau aktifitas satwa di dalam kandang. Selain itu, masing-masing staff 

dapat mencatat dalam log harian berdasarkan pantauan kamera CCTV. 
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Daftar Pertanyaan Narasumber 

Nama : Budi Yuwono 

Posisi : Kepala Bagian Perencanaan 

1. Bagaimana proses perumusan program perencanaan karakteristik lingkungan 

dan bangunan Gembira Loka Zoo? 

Karakteristik lingkungan dan bangunan dibuat dengan konsep alam 

dan terbuka namun untuk setiap masing-masing kandang dibuat dengan 

menyesuaikan agar menyerupai habitat asli satwa. Nah bicara soal karakteristik 

lingkungan dan bangunan berkaitan dengan perencanaan kandang ya, 

pendesainan kandang kan dibuat berdasarkan jenis dan karakter satwanya, 

selain itu, ada hal lain yang perlu dipertimbangkan yaitu pembatas kandang dan 

batasan jarak perlu direncanakan juga mau seperti apa. Pembatas kandang yang 

membatasi satwa harus dibangun secara kokoh, bebas dari kerusakan, sesuai 

dengan jenis satwanya dan bisa menampung satwa. Pembatas kandang 

dimaksudkan untuk mencegah terjadinya konflik antara satu jenis satwa 

dengan satwa lainnya dan memastikan keamanan satwa itu sendirinya. 

Pembatas kandang harus memenuhi syarat dari segi bahan yang digunakan 

hingga kekokohannya dan memastikan antar satwa tidak bisa saling melihat 

satu sama lain. Satu lagi untuk jarak antar kandang itu bisa mencegah 

terjadinya interaksi satwa yang under control terhadap satwa lainnya. Terlebih 

untuk jenis satwa tertentu ada yang tidak boleh melakukan kontak visual yang 

dapat menimbulkan ancaman saling menyerang. Pemberian jarak kandang 

tergantung dari jenis satwanya, ada yang memerlukan jarak dan ada pula cukup 

dengan pembatas saja, misalnya seperti menggunakan bahan-bahan yang 

terbuat dari semen, kaca tebal, besi, kayu dan sebagainya Untuk menghindari 

ancaman antar satwa, Gembira Loka Zoo memberikan penempatan masing-

masing kandang berdasarkan sistem zonasi seperti yang sudah dibahas 

sebelumnya. Jadi dipastikan satwa yang berpotensi mudah menyerang 

ditempatkan dengan jarak yang cukup jauh. 



xxxvi 
 

2. Bagaimana pengaturan organisasi yang dilakukan untuk penentuan tugas dan 

tanggung jawab pada bidang ini? 

Yang bertanggungjawab dalam hal pembangunan itu semuanya adalah 

bagian perencanaan. Bagian perencanaan dibantu keeper satwa. Dimana keeper 

satwa memantau masing-masing antar kandang. Keeper tersebut nggak lain 

dari seorang pawang masing-masing satwa. Terus untuk yang mengelola 

pembatas kandang dikelola oleh bagian perencanaan dengan berkolaborasi 

dengan setiap masing-masing keeper satwa itu sendiri. Pembatas kandang 

sewaktu-waktu bisa dilakukan pembaharuan kalau terjadi kerusakan atau 

pembatas kandang sudah tidak layak pakai.  

3. Bagaimana bentuk pelaksanaan dan komunikasi dalam penggerakan penentuan 

karakteristik lingkungan dan bangunan Gembira Loka Zoo untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan?  

Komponen yang penting dalam strategi keamanan di kebun binatang ini 

adalah pembatas yang berada disekitar kandang. Semua pembatas kandang 

termasuk gerbang dan pintu dibangun dengan memperhatikan kemampuan fisik 

bagi satwa yang dipelihara. Bahan yang digunakan dalam pembuatan pembatas 

kandang ini tergantung dari jenis satwanya. Ada yang terbuat dari tembok 

semen yang kokoh, kaca tebal, besi yang kokoh atau dengan kayu serta 

dikelilingi parit sekelilingnya. Pembatas kandang harus melebihi tinggi dari 

satwanya. Bisa bahaya kalau satwa lebih tinggi dari desain pembatas kandang. 

Nantinya bisa mengakibatkan satwa loncat akhirnya membahayakan satwa 

lainnya dan mengencam keselamatan staff yang bukan pawangnya dan 

pengunjung. Ada juga pembatas kandang yang nggak terlalu tinggi, bahkan 

lebih rendah dari ukuran tinggi satwa, ini berlaku untuk jenis satwa tertentu. 

Misalnya, gajah dan unta. Walaupun jenis satwa tersebut besar dan tinggi, 

tetapi untuk pembatas kandang lebih rendah dari ukuran satwa tersebut 

dikatakan aman karena kedua jenis satwa tersebut nggak suka melompat jadi 

nggak mungkin bisa melewati pembatas walaupun lebih rendah dari ukuran 

satwa tersebut. Nah kalo untuk jarak antar kandang “Jarak antar kandang itu 

perlu, guna menghindari terjadinya percekcokan antar satwa, tetapi nggak ada 
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patokan ukuran pasti untuk pemberian jarak. Ditambah lagi, penempatan 

kandang disini sudah sesuai zonanya masing-masing. Jadi satwa yang liar 

berpotensi mudah menyerang pada jenis satwa lainnya aman karena 

ditempatkan sesuai zona. Nggak semua jenis kandang diberi jarak, ada juga 

jenis kandang tertentu diberi jarak cukup dengan pembatas tembok saja. Hal itu 

juga sudah dipastikan sangat aman. Batas tersebut menggunakan tembok  yang 

tebal terbuat dari semen kokoh.  Ada juga yang dilapisi dengan besi-besi yang 

kokoh.  

4. Bagaimana bentuk dan mekanisme pengawasan yang dilakukan pada 

penentuan karakteristik lingkungan dan bangunan Gembira Loka Zoo? 

Ya pembuatan pembatas kandang ini dibuat dalam sebuah laporan yang 

berisikan ketersediaan pembatas kandang, kelayakan pembatas kandang, 

pembaharuan pembatas kandang hingga kerusakan pembatas kandang dan 

memungkinkan apabila  perlu digantikan dengan bahan yang lebih kokoh. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan atau pengamatan berdasarkan hasil laporan 

yang ada. Untuk pengelolaan jarak antar kandang dibuat dalam sebuah laporan 

dicatat secara berkala jarak antar masing-masing kandang untuk direview 

kemudian dievalusi apakah masing-masing jarak sudah memenuhi standar 

ataukah perlu diperbaharui menambah jarak batasan antar kandang.  
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Daftar Pertanyaan Narasumber 

Nama : Eko Suryadi 

Posisi : Kepala Unit Lingkungan  

1. Bagaimana proses perumusan program perencanaan yang dibuat dalam 

pengelolaan kandang satwa? 

Perencanaan program desain kandang itu terdiri dari pendesainan 

kandang ini menjadi sebuah kandang yang layak menyesuaikan berdasarkan 

jenis dan karakter satwa. Semua kandang didesain sesuai dengan kebutuhan 

biologis dan jenis satwa. Tujuannya dibuat untuk membuat satwa merasa 

nyaman, aman dan mereka harus didorong untuk dapat melakukan gerakan 

khusus sesuai dengan kecenderungan gerakan dan perilaku satwa tersebut. 

Dengan pendesainan kandang menyesuaikan jenis dan karakter satwa bisa 

mencegah terjadinya kejenuhan, kebosanan, pertarungan atau untuk 

menghindarkan diri dari serangan atau jika ada ancaman dari pasangannya di 

dalam kandang hingga mencegah terjadinya satwa yang dapat melompat, 

menjangkau, memanjat hingga melarikan diri dari exhibitnya. Desain kandang 

dibuat dengan menyesuaikan jenis satwa dan perlengkapan kandang yang 

alami yang hampir menyerupai habitat asli satwa. Konsep kandang satwa juga 

menyesuaikan kondisi pada saat cuaca berubah-ubah. Misalnya pada saat satwa 

ditempatkan secara kelompok, semua individu harus mendapat kesempatan 

untuk menggunakan tempat berteduh pada saat yang sama. Selain itu juga 

tempat berteduh dibangun sedemikian rupa sehingga tidak ada kemungkinan 

satwa yang dominan menjebak satwa yang lebih lemah di dalam kandang 

tersebut. Terus juga, pembuatan desain kandang dibuat berdasarkan sistem 

zonasi. Adapun zona-zona tersebut terdiri dari zona mamalia, zona reptilia, 

zona aves, zona amfibi, zona pisces dan zona cakar. Yang namanya satwa itu 

berbeda karakter, jadi pendesainan kandang ada yang dilengkapi pintu dan 

gerbang kandang dibuat guna mempertimbangkan kesesuaian desain kandang 

untuk setiap jenis satwa. Adapun desain kandang yang dibuat pintu berlapis 
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atau disebut dengan pintu masuk ganda. Pintu masuk ganda ini dikhususkan 

untuk jenis satwa liar. Dengan demikian pengamanan ekstra terhadap jenis 

satwa tertentu berpengaruh pada desain pintu dan gerbang pula. Pintu masuk 

ganda ini merupakan sebuah pengamanan extra khususnya satwa yang cerdik 

sebagai bentuk pencegahan satwa yang aktif dan berusaha melarikan diri. 

Selain itu, pintu masuk ganda juga memudahkan akses keluar masuknya 

petugas untuk mengontrol dan sebagai kegiatan operasional sebuah kandang 

satwa. Nah ditambah lagi desain kandang harus mempunyai ciri khasnya 

masing-masing buat setiap jenis satwa. Ada istilah peningkatan pengkayaan 

struktural desain kandang melalui penyediaan bentuk tetap yang sesuai seperti 

permukaan lantai yang berkontur, batu-batu besar, pohon-pohon besar, rumput-

rumput, dahan-dahan, parit kecil atau kolam. Hal tersebut bertujuan untuk 

menyesuaikan seperti habitat aslinya 

2. Bagaimana pengaturan organisasi yang dilakukan untuk penentuan tugas dan 

tanggung jawab pada bidang ini? 

Yang mengelola desain kandang ini oleh bagian perencanaan yang 

bertanggungjawab pada semua urusan pembangunan di Gembira Loka Zoo dan  

setiap masing-masing keeper satwa itu juga ikut berpartisipasi. Keeper juga 

sudah ditraining dan diberikan tanggungjawabnya untuk memegang satwa yang 

telah ditentukan. Jadi setiap satwa itu akrab sekali dengan masing-masing  

dengan keepernya masing-masing. Bahkan dengan bau aroma keepernya pun 

satwa sudah paham betul, kalau bukan keepernya yang mengurusinya biasanya 

satwa itu nggak mau. Kalau ntuk pembuatan kandang itu sendiri dapat dibuat 

kalau adanya penambahan jenis satwa dan tidak memungkinkan untuk 

digabung pada kandang yang lama. Kandang yang rusak atau sudah nggak 

layak pun segera dilakukan renovasi kandang secara berkala  

3. Bagaimana bentuk pelaksanaan dan komunikasi dalam penggerakan 

pengelolaan program kandang satwa untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan? 

Pelaksanaan program desain kandang yang sudah dibuat berdasarkan 

masing-masing  zona. Setiap zona terdiri dari jenis satwa yang liar maupun 



xl 
 

tidak liar. Zona tersebut terdiri dari zona mamalia, zona reptilia, zona aves, 

zona amfibia, zona pisces dan zona cakar seperti yang sudah saya sebutkan tadi 

ya sebelumnya. Setiap kandang dibuat dengan menyesuaikan jenis dan karakter 

satwanya masing-masing. Untuk jenis satwa yang liar dibuat exhibit yang 

cukup luas seperti alam terbuka dan menyesuaikan agar menyerupai habitat 

aslinya. Kemudian menyesuaikan desain tembok yang tinggi dan kokoh. Untuk 

satwa yang nggak bisa berenang dilengkapi dengan dikelilingi selokan atau 

parit yang memungkinkan satwa tidak bisa melompatinya. Seperti yang sudah 

saya katakan tadi ya pengamanan extra kandang perlu dibuat guna mencegah 

terjadinya satwa mencoba melarikan diri. Pengamanan extra bisa dibuat berupa 

pintu masuk ganda itu juga dapat mempermudah kegiatan operasional kandang. 

Pengamanan lainnya pada jenis satwa liar tertentu, satwa yang dapat melompat 

atau manjat, desain kandang dilengkapi dengan electrical animal atau setruman 

kecil dengan voltase rendah yang tidak membahayakan keselamatan satwa. 

Hanya saja jika satwa mencoba melompat atau memanjat akan merasakan 

sedikit sengatan sehingga membuat satwa jera untuk tidak mencoba melompat 

atau manjat untuk melarikan diri. Selain memperhatikan hal itu, ada juga 

ventilasi juga perlu menjadi pertimbangan perawatan satwa yang penting 

dalam pembuatan desain kandang. Ventilasi yang nggak cukup pada kandang 

dapat mengakibatkan kelebihan panas dan stress yang berlebihan maka desain 

kandang baik yang luas ataupun tidak tetap diberi ventilasi udara. Berlaku 

untuk semua desain kandang untuk setiap masing-masing jenis satwa.  

4. Bagaimana bentuk dan mekanisme pengawasan yang dilakukan pada 

pengelolaan program kandang satwa? 

Bentuk dan mekanisme pengawasan setiap program dilakukan per 

periode evaluasi dengan membuat laporan jumlah ketersediaan kandang, 

penambahan kandang, pembaharuan kandang, kandang yang rusak serta 

melaporkan fungsi kandang apakah kandang masih layak atau tidak untuk 

menjadi habitat satwa. Sehingga dari hasil laporan tersebut dapat direview oleh 

bagian konservasi. Setiap ada kerusakan kandang harus segera dilaporkan dan 
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dicatat dalam log harian. Kemudian bagian konservasi dapat memeriksa 

perbaikan yang belum dilakukan. 
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Wawancara Dengan Pihak Gembira Loka Zoo 
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Fasilitas Umum Gembira Loka Zoo 

 

 

 



xliv 
 

 

 

 

 

 



xlv 
 

Wahana Gembira Loka Zoo 
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